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ABSTRAK

KEKUATAN HUKUM SERTIFIKAT HAK MILIK ATAS TANAH YANG
DITERBITKAN TANPA MELALUI PROSEDUR DARI SERTIFIKAT INDUK
DITINJAU DARI PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 24 TAHUN 1997
TENTANG PENDAFTARAN TANAH (Suatu Studi di Kantor Pertanahan
Kabupaten Ngada). Disusun Oleh: Maria Feronika Bebhe Lay, Nim: 2022110278.

Penerbitan sertifikat hak milik baru yang berasal dari satu kesatuan bidang tanah yang telah
disertifikat (sertifikat induk) seharusnya melalui prosedur pemisahan bidang tanah
sebagaimana diatur dalam Pasal 49 Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang
Pendaftaran Tanah. Namun kenyataannya, di wilayah hukum Kantor Pertanahan
Kabupaten Ngada masih ditemukan fakta penerbitan sertifikat hak milik baru dengan
mengabaikan prosedur pemisahan bidang tanah dari sertifikat induk. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji bagaimana kekuatan hukum sertifikat hak milik atas tanah yang
diterbitkan tanpa melalui prosedur dari sertifikat induk dengan mengacu pada ketentuan
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan Kantor Pertanahan Kabupaten Ngada
menerbitkan sertifikat baru tanpa melalui prosedur dari sertifikat induk. Pendekatan yang
digunakan adalah yuridis sosiologis dengan metode penelitian hukum empiris. Data primer
diperoleh melalui wawancara secara langsung dengan pihak Kantor Pertanahan Kabupaten
Ngada. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber pustaka dan
peraturan pemerintah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikat yang terbit tanpa
melalui prosedur pemisahan bidang tanah dari sertifikat induk tidak memiliki kekuatan
hukum mengikat dan batal demi hukum. Sertifikat baru tersebut tidak memiliki kekuatan
mengikat karena melanggar ketentuan asas Nemo Plus Juris dan kekuatan hukum mengikat
bersifat sementara berdasarkan asas Praesumptio lustae Causa. Sedangkan Batal Demi
Hukum karena cacat administrasi dan cacat yuridis yang bersifat fatal, kemudian
wewenang untuk membatalkan sertifikat tanah yaitu oleh Badan Pertanahan Nasional
(BPN) dan Pengadilan Tata Usaha Negara. Selanjutnya, untuk pembuktian sertifikat hak
milik atas tanah tidak memiliki kekuatan hukum mengikat dan/atau batal demi hukum dapat
dilakukan oleh BPN melalui gelar perkara dan jika sengketa diselesaikan melalui jalur
litigasi maka pembuktian dilakukan oleh para pihak di muka pengadilan. Beberapa faktor
pendorong Kantor Pertanahan Kabupaten Ngada menerbitkan sertifikat hak milik baru
tanpa melalui prosedur dari sertifikat induk yakni faktor internal antara lain kesalahan kode
entri daftar isian oleh petugas dan kualitas data spasial rendah. Sedangkan faktor eksternal,
yakni adanya itikad tidak baik pemohon untuk menguasai tanah milik orang lain dan
kelalaian pemohon yang tidak melakukan pengecekan riwayat tanah sebelum melakukan
transaksi jual beli.

Kata Kunci: Pemisahan Bidang Tanah, Kekuatan Hukum Mengikat, Batal Demi Hukum,
Pembuktian.
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ABSTRACT

THE LEGAL FORCE OF LAND OWNERSHIP CERTIFICATES ISSUED
WITHOUT PROCEDURES FROM THE PARENT CERTIFICATE REVIEWED
FROM GOVERNMENT REGULATION NUMBER 24 OF 1997 CONCERNING
LAND REGISTRATION (A Study at the Land Office of Ngada Regency). Written by:
Maria Feronika Bebhe Lay, Student ID: 2022110278.

The issuance of a new land ownership certificate originating from a single unit of land that
has already been certified (parent certificate) should follow the land parcel separation
procedure as regulated under Article 49 of Government Regulation Number 24 of 1997
concerning Land Registration. However, in reality, within the jurisdiction of the Land
Office of Ngada Regency, instances are still found where new land ownership certificates
are issued while ignoring the land parcel separation procedure from the parent certificate.
This study aims to examine the legal force of land ownership certificates issued without
following the procedure from the parent certificate with reference to the provisions of
Government Regulation Number 24 of 1997 concerning Land Registration, as well as to
identify the factors causing the Land Office of Ngada Regency to issue new certificates
without following the proper procedure from the parent certificate. The approach utilized
is socio-legal with an empirical legal research method. Primary data were gathered through
direct interviews with the Land Office of Ngada Regency. Meanwhile, secondary data were
collected from various literature sources and government regulations. The results of the
research indicate that certificates issued without going through the land parcel separation
procedure from the parent certificate do not have binding legal force and are void by law
(null and void). The new certificate lacks binding force because it violates the principle of
Nemo Plus Juris, and its binding legal force is temporary based on the principle of
Praesumptio [ustae Causa. Furthermore, it is Null and Void due to administrative and legal
defects that are fatal in nature; the authority to invalidate land certificates lies with the
National Land Agency (BPN) and the State Administrative Court. Additionally, proving
that a land ownership certificate lacks binding legal force and/or is null and void can be
conducted by BPN through a case exposition (gelar perkara), and if the dispute is resolved
through litigation, the burden of proof'is carried out by the parties before the court. Several
factors encouraging the Land Office of Ngada Regency to issue new land ownership
certificates without going through the procedure from the parent certificate include internal
factors, such as entry code errors in the input list by officers and low spatial data quality.
External factors include bad faith on the part of the applicant to gain control over another
person's land, as well as the applicant's negligence in failing to check the land history prior
to engaging in a purchase transaction.

Keywords: Land Parcel Separation, Binding Legal Force, Null and Void, Burden of Proof
/ Evidence.
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